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Iman adalah keyakinan akan adanya Allah dan percaya dengan sungguh bahwa 

Allah adalah benar. Iman berkaitan dengan batin seseorang karena itu iman tidak 

dapat terlihat dengan jelas oleh siapapun kecuali Allah. Sedangkan, perbuatan 

adalah tindakan, kelakukan atau tingkah laku. Perbuatan seseorang dapat terlihat 

dengan jelas oleh orang lain. Dewasa ini, kehidupan anggota jemaat GMIT belum 

menampakkan teladan hidup yang sesuai dengan identitasnya sebagai orang 

percaya. Menjadi persoalan ialah anggota jemaat GMIT masih keliru terkait 

hubungan iman dan perbuatan yang dinilai sebagai dua hal yang dapat dipisahkan. 

Orang yang telah mengaku percaya kepada Allah tidak perlu lagi melakukan 

perbuatan baik dan sebaliknya. Untuk itu, tujuan penulisan ini adalah untuk 

mengetahui teologi dan kerygma dari surat Yakobus mengenai iman dan 

perbuatan dan implikasinya bagi kehidupan praktis jemaat GMIT. Metodologi 

yang digunakan di antaranya mencakup dua hal yaitu metodologi penulisan dan 

metodologi penelitian. Metodologi penulisan menggunakan metode deskriptif-

analisis-reflektif dengan tujuan mengumpulkan data melalui kajian pustaka yang 

kemudian memberikan refleksi dan implikasi teologi surat Yakobus. Sedangkan 

metodologi penelitian menggunakan penelitian kualitatif dan metode studi pustaka 

dengan memperhatikan literatur yang telah ada untuk mengkaji teologi dan 

menemukan informasi-informasi serta realitas kehidupan anggota jemaat GMIT. 

Hasil dari kajian ini menggambarkan bahwa surat Yakobus merupakan salah satu 

surat yang dapat memberikan jawaban atas persoalan masa kini. Teologi surat 

Yakobus yang membahas mengenai iman dan perbuatan dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan anggota jemaat GMIT. Oleh karena itu, surat Yakobus dapat 

memberikan jawaban praktis terkait permasalahan anggota jemaat GMIT. Bagi 

Yakobus iman yang sejati harus melahirkan perbuatan yang praktis. Iman sebagai 

kepercayaan kepada Allah harus melahirkan perbuatan baik kepada sesama. 

Sebagai anggota jemaat GMIT yang hidup di masa kini harus menampilkan iman 

kepada Allah melalui perbuatan baik kepada sesama seperti dengan cara tidak 

melakukan tindak kejahatan seperti mencuri, membunuh, melakukan penipuan, 

menghindari diri dari penggunaan narkoba dan tindakan tawuran. Selain daripada 

itu, anggota jemaat GMIT juga tidak boleh kompromi terhadap dosa apalagi 

menganggap sepele dosa yang dilakukan. Dengan demikian perbuatan baik yang 

dengan praktis dapat dilakukan oleh anggota jemaat GMIT ialah menolong 

sesama yang sedang berkesusahan, menjaga mulut dari perkataan yang sia-sia dan 

bohong, serta menjaga diri dari hawa napsu untuk melakukan dosa seperti 

melakukan hubungan seks sebelum nikah hingga tidak terjerumus dalam dosa 

narkotika. 
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